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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan tentang “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Melalui Media Facebook” untuk 

menjawab permasalahan bagaimana praktik jual beli melalui media facebook di 

surabaya? Dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli melalui 

media facebook di Surabaya? 

Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), dengan menggunakan teknik penggumpulan data, diantaranya 

dokumentasi, wawancara, observasi. Analisis yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif dengan pola pikir induktif. 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh Jual beli Online melalui media 

Facebook banyak dilakukan zaman sekarang, namun jual beli semacam ini 

banyak memicu ketidakjujuran, dimulai dari pemaparan gambar yang tidak sesuai 

dengan barang aslinnya, kemudian dari segi gambarnya juga, bahkan pada saat 

melakukan transaksipun antara penjual dan pembeli tidak mengetahui wujud 

barangnnya, karena penjual berpikir jika mereka melakukan hal seperti itu bisa 

menarik pembeli untuk membeli barng tersebut, akan tetapi menurut peneliti 

banyak dari pembeli merasakan dirugikan dengan hal itu.  

Penerapan, sistem jual beli melalui media Facebook yang dilakukan 

masyarakat Surabaya belum berdasarkan aturan dalam Islam yang sudah ada, 

karena belum memenuhi syarat dan rukun jual beli. Yang menjadi persoalan 

adalah sifat objeknya masih samar dan tidak diketahui dengan jelas objek 

barangnya, maka jual beli yang seperti ini di anggap sudah memenuhi dan dapat 

di katakan sebagai jual beli yang mengandung unsur ghara>r. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 1) Tata cara dalam jual beli melalui media Facebook dengan 

perkembangan zaman harus semakin jelas pada proses menayangan gambar  2) 

Toleransi sangat dibutuhkan antara kedua belah pihak di dalam sebuah kerja 

sama yang berbentuk jual beli yang yang sah, sehingga tidak ada yang merasa 

dirugikan. 3) Hendaknya dalam melakukan Jual beli melalui media Facebook 

pembeli harus cermat dan teliti mengenai barang yang akan dibelinya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebiasaan manusi sebagai mahluk hidup adalah tidak dapat hidup 

sendiri  melainkan membutuhkan interaksi dengan orang lain. Karena pada 

hakikatnya manusia membutuhkan satu sama lain. Interaksi diperlukan suatu 

aturan yang baik untuk menghindari terjadinya kedzoliman di antara sesama 

manusia dalam bermuamalah, salah satunya dalam bidang ekonomi atau 

bisnis seperti jual beli.1 

Jual beli sangat dibutuhkan  manusia, karena dalam kehidupan sehari-

hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Terkadang apa 

yang dibutuhkan itu berada di tangan orang lain. Maka untuk memenuhi  

kebutuhan hidupnya, jual beli  adalah salah satu jalan yang harus ditempuh 

oleh manusia. Dengan ini, roda kehidupan manusia serta perekonomiannya 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan berdasarkan 

ajaran dan aturan yang telah ditetapkan dalam Islam.2 

Fiqih muamalah adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang 

mengatur hubungan atau interaksi antara manusia dengan manusia 

yaitudalam bidang kegiatan ekonomi.3 Muamalah adalah tukar-menukar 

barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, 

                                                           
1 Ahmad Wardi Muslich, fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 177. 
2 Abdul Rahmat Ghazaly Et Al, Fiqh Muamalah , (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2010), 

hlm. 24 
3 Ahmad Wardi Muslich, fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 177 
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seperti jual beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam meminjam dan 

lainnya. Agama telah memberikan aturan terhadap masalah muamalah ini 

untuk kemaslahatan umum. Dengan teraturnya muamalah, maka kehidupan 

manusia jadi terjamin dengan sebaik-baiknya tanpa ada penyimpangan yang 

merugikannya. Salah satu bentuk kegiatan muamalah yang dibolehkan oleh 

Allah swt. Adalah jual beli,4 sebagaimana dalam firmannya QS al-Baqarah 2: 

275.  

         

             

               

                 

    

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.”.5 

                                                           
4 Remy Sjahdeini Sutan,  Perbankan Syariah,  (Jakarta: Kencana, 2014), hlm.128 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. 

Kathoda, 2005), hlm. 58. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya jual beli dalam islam 

diperbolehkan, manusia boleh mengembangkan akad jual beli sesuai dengan 

apa yang dibutukan, karena dalam jual beli adanya transaksi yang 

menguntungkan kedua belah pihak, asalkan dari kegiatan jual beli tersebut 

tidak terjerumus ke arah riba. Dan Allah melarangnya. 

Aturan jual beli ini juga dijelaskan dalam firmanNya dalam QS 

an-Nisa/4: 29 

               

            

    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.6 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt melarang kaum 

muslimin memakan harta orang lain secara bathil seperti halnya melakukan 

transaksi berbasis bunga (riba), transaksi yang bersifat spekulatif judi 

                                                           
6 Ibid, hlm. 107. 
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(maisir), ataupun transaksi yang mengandung unsur ghara>r (adanya resiko 

dalam bertransaksi).7 

Jual beli merupakan salah satu jenis kegiatan yang sering 

dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan atas 

dasar suka sama suka, Perilaku ini terbentuk sejak manusia mulai 

membutuhkan individu lain yang memiliki barang ataupun jasa yang tidak 

dia miliki, sedangkan ia membutuhkannya. Jual beli dalam bentuk ini 

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan sosial. Dalam 

masyarakat primitif jual beli mengambil bentuk tukar menukar barang yang 

tidak sejenis. Namun sistem jual beli ini perlahan ditinggalkan setelah 

mereka mengenal uang sebagai alat tukar-menukar. Misalnya di Indonesia 

membeli spare part kendaraan ke jepang, maka barang yang diimpor itu 

dibayar dengan minyak bumi dalam jumlah tertentu sesuai dengan nilai spare 

part yang diimpor di Indonesia itu.8  

Begitu juga dengan perkembangan pemasaran barang yang 

diperjualbelikan (marketing). Media pemasaran yang awalnya hanya 

dilaksanakan dengan saling bertemu pihak penjual dan pembeli, sekarang 

hal-hal ini sudah bisa dilaksanakan tanpa harus bertemu langsung dengan 

adanya perkembangan telekomunikasi berupa jaringan internet. Dari 

                                                           
7 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir AL-Maraghi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,1993), hlm 

26-27. 
8Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) hlm. 112. 
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perkembangan bentuk transaksi jual beli dan pemasaran inilah kemudian kita 

mengenal istilah online shop.9 

Transaksi dagang antara penjual (pelaku usaha) dengan pembeli 

(konsumen) melalui e-commerce yang terjadi hanya lewat surat menyurat 

melalui e-mail dan lainnya. Apalagi adanya media sosial seperti Facebook, 

Instagram, WhatsUp, dan lain sebagainya yang sangat akrab ditengah-tengah 

masyarakat saat ini, sebagai media komunikasi yang sangat memudahkan 

interaksi antara satu orang dengan yang lainnya dan dari negara satu dengan 

yang lainnya tentunya dengan biaya yang tidak mahal dibandingkan melalui 

telepon. Pembayarannya juga bisa dilakukan melalui internet. 

Pada praktiknya sistem jual beli pada media facebook, harga dan 

gambar barang tidak sesuai dengan  yang dipaparkan. Hal tersebut banyak 

ditemui oleh penulis. Dalam menjual belikan barang (objek), penjual 

memaparkan suatu gambar pada media facebook dengan bentuk gambar 

bagus dengan keterangan barang mulus dan harga dalam jumlah sekian. 

Kemudian terjadilah akad, bersepakat mengenai harga antara keduanya 

(Penjual & Pembeli), setelah itu melakukan pertemuan (C0D), namun yang 

terlihat barang digambar jauh dari barang aslinya. Praktik seperti itu 

membuat kedua belah pihak sama-sama merasa dirugikan, karena pihak 

pembeli membatalkan pembelian tersebut dan pihak penjual gagal untuk 

menjual barang tersebut.  

                                                           
9Online shop adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual 

melalui internet. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti terkait 

pratik jual beli melalui media Facebook dengan judul ”Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Melalui Media Facebook ”  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang ada diatas. Maka 

identikasi dan batasan masalah diketahui sebagai berikut : 

1. Yang di tawarkan tidak sesuai dengan di terimakan 

2. Barang yang di jual masih samar berupa gambar/foto 

3. Bentuk barang yang cacat  

4. Berpotensi terjadi penipuan/gharar 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan dalam pokok masalah bagaimanakah “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Melalui Media Facebook”. Adapun masalah 

yang menjadi kajian dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana praktik jual beli melalui media facebook? 

2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap jual beli melalui media 

facebook? 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga 
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terlihat jelas bahwa kajian yang akan diakukan ini tidak merupakan 

pengulangan dari kajian atau penelitian yang telah ada.10 

Penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik 

Jual Beli Melalui Media Facebook”, sesungguhnya telah banyak dibahas pada 

skripsi sebelumnya, hanya saja berbeda kasus dan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan oleh Febriana Fitri Permatasari Santoso yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onlline Yang 

Mencantumkan Gambar Dan Testimoni Hoax Di Ponorogo” penelitin 

yang dilakukan bertujuan untuk menjelaskan mengenai hukum islam 

terhadap jual beli Online yang mencantumkan testimoni Hoax. Perbedaan 

penelitian terletak pada objek penelitian dan persamaannya adalah tema 

penelitian yang membahas tentang analisis Hukum Islam jual beli 

Online.11 

2. Penelitian dilakukan oleh Yusuf Kurniawan yang berjudul “ Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Online Dengan Sistem Lelang” 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menjelaskan mengenai praktik 

jual beli batu mulia di jejaring sosial Facebook. Perbedaan penelitian 

terletak pada objek penelitian dan persamaannya adalah jual beli melalui 

Facebook.12  

                                                           
10 Fakultas Syariah dan Hukum,  Petunjuk teknik penulisan skripsi  (April 2016),  hlm. 8 
11 Febriana Fitri Permatasari Santoso  “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onlline Yang 

Mencantumkan Gambar Dan Testimoni Hoax Di Ponorogo” (Skripsi IAIN Ponorogo, 2018). 
12 Yusuf Kurniawan “ Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Online Denagn 

Sistem Lelang” (Skripsi IAIN Surakarta, 2017) 
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3. Penelitian dilakukan oleh Fauzan Jatinika Abror yang berjudul “Kelebihan 

Facebook Sebagai Media Komunikasi Jual Beli Online” penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelebihan Facebook sehingga di 

pilih oleh kalangan remaja sebagai Media komunikasi jual beli Online. 

Perbedaan terletak pada objek penelitian dan persamaannya adalah jual 

beli Online melalui media Facebook.13 

4. Penelitian dilakukan oleh Disa Nusia Nisrina yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dan Relevasinya Terhadap 

Undang-undang Perlindungan Konsumen” penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengkaji Hukum Islam terhadap jual beli Online dan Hak-

hak konsumen dalam hukum islam. Perbedaan terletak pada objek 

penelitian dan persamaannya adalah mengkaji Hukum Islam terhadap Jual 

beli Online.14 

5. Penelitian dilakukan oleh Mochammad Huda yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Dengan Sistem Online” 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui transaksi antara 

kedua belah pihak untuk memilih suatu produk menanyakan harga, 

membuat suatu kesepakatan untuk membayar. Perbedaan terletak pada 

                                                           
13 Fauzan Jatinika Abror “Kelebihan Facebook Sebagai Media Komunikasi Jual Beli Online” 

(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
14 Disa Nusia Nisrina “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dan Relevasinya 

Terhadap Undang-undang Perlindungan Konsumen” (Skripsi UIN Alaudin Makasar, 2015). 
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objek penelitian dan persamaannya adalah mengkaji jual beli dengan 

sistem Online.15 

Tema penelitian yang berkaitan dengan jual beli online sebenarnya 

sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Tetapi perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah lebih fokus mengenai analisa hukum islam 

terhadap jual beli online melalui media Facebook karena harga dan gambar 

barang yang dipaparkan tidak sesuai dengan gambar aslinya. Maka dari itu 

penulis memiliki judul ”Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Melalui Media Facebook ”. 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui praktik jual beli melalui media Facebook 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap jual beli melalui 

Facebook 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dilakukan penelitian ini penulis berharap agar hasil dari penelitian yang 

dilakukan berguna dan bermanfaat bagi pembaca, penulis dan pembaca 

khususnya untuk pengguna media Facebook. Oleh karenanya, secara singkat 

penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis dan secara praktis 

yaitu: 

 

                                                           
15 Mochammad Huda “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Dengan Sistem 

Online” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu, 

khususnya ilmu Hukum Ekonomi Syariah dalam arti membangun, 

menyempurnakan teori yang sudah ada, penelitan ini juga diharapkan 

dapat memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan bagi 

masyarakat khususnya muamalah. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi 

penerapan ilmu khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah dalam 

masyarakat, meliputi: 

a. Dalam adanya penelitian ini, penulis dapat menambah ilmu dan 

wawasan yang telah di dapat di dalam perkuliahan khususnya ilmu 

Hukum Ekonomi Syariah. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan secara literatur mahasiswa mengenai bidang keilmuan, 

khususnya dalam ilmu Hukum Ekonomi Syariah. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta 

perbandingan untuk penelitian berikutnya pada masa yang akan 

datang. 

G. Definisi Operasional 

Agar lebih mudah dimengerti sekaligus untuk menghindari kesalah 

pahaman, maka diperlukan pokok pembahasan yang menunjukan maksud 

yang dikehendaki dengan judul sebagai berikut :
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a. Hukum Islam: Hukum yang terdapat pada sumber-sumber hukum islam 

baik berupa al-Qur’an, Hadits nabi SWA, fuqaha 4 madzab (Hanafiyah, 

Malikiyah, Syafiiyah, Hambaliyah) 

b. Praktik jual beli: praktik yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih 

yang akan melakukan transaksi jual beli yang sudah disepakati. 

c. Media facebook: media aplikasi online yang akan digunakan untuk 

melakukan jual beli.  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan yang memiliki langkah-langkah yang sistematis.16 

Agar mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan, maka penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan 

secara langsung ke lapangan atau tempat yang akan menjadi objek 

penelitian. 

2. Data Penelitian  

Data yang diperlukan dihimpun untuk menjawab pertanyaan 

dalam rumusan masalah yakni data tentang praktik jual beli di media 

facebook di surabaya, maka data yang terkumpul sebagai berikut: 

a. Pihak yang melakukan transaksi jual beli melalui facebook 

b. Barang yang akan dijual beli kan melalui facebook 

                                                           
16 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya:UINSA Press, 2014), hlm. 42. 
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c. Akad yang dilakukan/dipakai sebelum transaksi jual beli melalui 

facebook  

d. Tempat yang akan dilakukanya transaksi jual beli melalui facebook 

3. Sumber Data  

1. Pihak yang menjual barang di facebook 

2. Pihak yang membeli barang di facebook 

3. Pengguna media facebook 

a. Sumber data primer  

Sumber dara primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung baik melalui wawancara, observasi, data atau sumber data 

primer lainnya.17 Sumber data primer diperoleh dari praktik jual beli 

melalui media facebook, yaitu pihak yang melakukan jual beli online 

di media facebook tersebut. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk 

mendukung sumber primer.18 Data ini bersumber dari buku-buku dan 

catatan-catatan atau dokumen tentang apa saja yang berubungan 

dengan subjek penelitian, antara lain: 

1) Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diponegoro 

2) Az-Zuhaili Wahbah, Fiqih Islam Wa Adilatuhu 

3) Musafa’ah Suqiyah, Hadits Hukum Ekonomi Islam 

                                                           
17 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: Rosda, 2006), hlm. 4. 
18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 

2013), hlm.129. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 

4) Musafa’ah Suqiyah. Sholihuddin. Romdlo. Himami Fatikul, 

Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1 

5) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.19 Adapun 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

antara lain: 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis, 

adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 

dicapai.20 

Metode ini dilakukan untuk observasi, mengamati data 

tentang praktik jual beli melalui media facebook di surabaya, dengan 

menggunakan cara terjun langsung ke lapangan. Penulis mengetahui 

adanya problematika dalam jual beli ini dari diri sendiri, penulis 

menceritakan pengalaman yang didapatkan ketika melakukan 

praktik tersebut. Kemudian penulis penasaran dan ingin melakukan 

observasi tentang praktik jual beli melalui media facebook. 

b. Interview atau wawancara 

                                                           
19 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian,  (Jakarta:Prenadamedia, 2014), hlm.138. 
20 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

h.131. 
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Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tersebut, merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.21 Pihak yang 

diwawancari adalah pihak penjual dan pembeli di media facebook. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif, studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.22 

Dokumetasi yang akan diperoleh:  

1. Mengambil foto dari item, atau langsung mengambil foto barang 

secara langsung dari kamera.  

2. Masukan nama produk, deskripsi produk dan harga.  

3. Post penjualan tersebut untuk mempublikasikan jualan. 

5. Teknik Pengelolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan data secara kualitatif 

dengan tahapan sebagi berikut : 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

                                                           
21 Masruhan, ,Metodologi Penelitian (Hukum),  (Surabaya: UINSA Press, 2014), hlm.191. 
22 Herdiansyah Haris,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

hlm.143. 
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antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.23 Kegiatan ini 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian data yang diperoleh.  

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang dilakukan dengan kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Sehingga 

diperoleh gambaran tentang praktik jual beli melalui media 

facebook.24 

c. Analyzing, Yaitu dengan memberikan analisi lanjutan terhadap hasil 

editing dan organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber 

penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, 

sehingga nantinya akan bisa ditarik suatu kesimpulan.25 

6. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul yang 

meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen 

lapangan, biografi, artikel. Karena itu analisis data mengatur, 

mengurutkan, mengelompokan dan mengorganisasikan data.26 Dalam 

penelitian terhadap praktik jual beli melalui media facebook, teknik yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Deskriptif  

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 

243 
24 Ibid, 245. 
25 Chalid Narbuko dan Abu Acmadi, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm. 

195. 
26 Masruhan,  Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya:UINSA Press, 2014), hlm. 205. 
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Analisis deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan 

menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran 

mengenai objek penelitian secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.27 Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran 

tentang praktik jual beli melalui media facebook. 

b. Pola Pikir Deduktif  

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan pola pikir 

deduktif yang berarti menggunkan pola pikir yang berpijak pada 

teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan, kemudian 

dikemukakan bersadarkan fakta-fakta yang bersifat khusus.28 Pola 

pikir ini berpijak pada teori-teori jual beli menurut fuqaha, kemudian 

dikaitkan dengan fakta di lapangan tentang praktik jual melalui 

media facebook yang bersifat khusus. 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman terkait permasalahan yang diteliti, 

penulis mambagi lima bab, dimana antara bab satu dengan lainnya saling 

berkaitan, dan tiap bab dibagi kedalam beberapa sub-sub. Dibawah ini 

diuraikan sistematika pembahasan dalam skripsi ini. 

Bab pertama pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

                                                           
27 Moh Nazir, Metode Penelitian , (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 63. 
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research , (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), hlm. 16. 
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operasional, metode penelitian yang meliputi: data yang dikumpulkan, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data, teknik 

analisi data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori, bab ini meliputi sub-bab bab 

bahasan, yaitu: sub sub pertama pengertian jual beli, dasar hukum, rukun dan 

syarat jual beli, macam-macam jual beli, pandangan ulama tentang jual beli 

melalui media online. 

Bab ketiga membahas tentang data penelitian praktik jual beli melalui 

media social facebook. Bab ini terdiri dari tiga bahasan, yaitu: sejarah 

berdirinya media facebook, latar belakang jual beli di media social facebook, 

Karakteristik barang yang diperjualbelikan, dan cara transaksi dalam jual beli 

di media facebook. 

Bab keempat merupakan hasil analisis dari hasil penelitian yang 

terdapat pada bab tiga. Dalam bab keempat ini memiliki dua sub-bab, yaitu: 

sub-bab pertama hal-hal yang berkaitan dengan jual beli melalui media 

facebook. Sub-bab kedua membahas analisis hukum Islam terhadap praktik 

jual beli melalui media facebook yang harga dan barang digambar tidak 

sesuai barang asli. 

Bab kelima merupakan rangkaian akhir dari penulisan skripsi yang 

meliputi : kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TEORI TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah bai>’, yaitu: 

 

Yang berarti menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, istilah 

lain dari kata al-bai>’ adalah at-tija>rah, al-muba>dalah, dan al-shir>a’. Dengan 

begitu kata al-bai>>’ berarti “jual” dan juga berarti “beli”.29 Adapun 

pengertian bai>’ adalah jual beli antara benda dengan benda (barter), atau  

pertukaran benda dengan uang.30 

Adapun pengertian jual beli secara terminologi (istilah) dapat di 

definisikan sebagai berikut: 

1. Penukaran benda dengan benda atau pertukaran harta atas dasar saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya 

dengan cara diizinkan agama (berupa alat tukar yang sah). 

2. Memindahkan pemilikan harta dengan harta (tamlik al-ma>l bi al-ma>l). 

3. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta atas harta, maka 

terjadilah penukaran hak milik secara tetap.31 

Dalam pandangan ulama madzab terdapat beberapa pendapat, yaitu: 

1. Madzab H{ana>fi 

                                                           
29 Musafa’ah Suqiyah. dkk, 2013,  Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, Surabaya: IAIN SA 

Press, h.57. 
30 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Edisi Revisi), Depok: PT Kharisma Putra Utama, h.15. 
31 Jazil Syaiful, 2014, Fiqih Mu’amalah, Sidoarjo: Cahaya Intan XII, h.96. 
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Menurut madzab H{ana>fi jual beli adalah tukar menukar harta atau 

barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang 

disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya serta 

membawa manfaat bagi masing-masing pihak. Tukar menukar 

tersebut dilakukan dengan Ija>b dan qabu>.32 

2. Madzab Ma>liki> 

Menurut madzab Ma>liki>, jual beli atau bai>’ menurut istilah ada dua 

pengertian, yaitu: 

a. Pengertian untuk seluruh satuannya bai>’ (jual beli), yang mencakup 

akad salam dan lain sebagainya. 

b. Pengerian untuk satu satuan dari beberapa satuan yakni sesuatu 

yang dipahamkan dari lafal bai>’ secara mutlak menurut ‘urf (adat 

kebiasaan). 

3. Madzab H{anba>li> 

Menurut madzab H{anba>li> jual beli menurut syara’ adalah 

menukarkan harta dengan harta atau menukarkan manfaat yang mubah 

dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk selamanya. 

4. Madzab Sha>fi’i> 

Ulama madzab Sha>fi’i> mendefinisikan bahwa jual beli menurut 

syara’ adalah akad penukaran harta dengan harta dengan cara 

tertentu.33 

                                                           
32 Mustofa imam, 2016, Fiqih Muamalah Kontemporer, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, h.21. 
33 Musafa’ah Suqiyah. dkk, 2013,  Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, Surabaya: IAIN SA 

Press, h.58. 
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Berdasarkan pemaparan berbagai definisi diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar menukar harta dengan 

harta, bisa berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama 

suka dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. 

Objek jual beli berupa barang yang diperjual belikan dan uang pengganti 

barang tersebut. Atau dengan kata lain, jual beli adalah suatu persetujuan 

dimana pihak yang satu mengikat diri untuk menyerahkan barang dan 

pihak yang lain mengikat diri untuk membayar harganya. 

Mengenai boleh atau tidaknya objek dari jual beli yang 

mencantumkan gambar  yang tidak sesuai tersebut, maka terlebih dahulu 

harus diketahuimmengenai rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam 

jual beli. Rukun dan syarat jual beli merupakan sesuatu yang harus ada 

untuk mewujudkan hukum jual beli. Ulama’ mempunyai pendapat yang 

berbeda tentang rukun dan syarat barang yang dijual, di antaranya yaitu: 

1. Menurut Madzab H{ana>fi, syarat sahnya akad yaitu syarat umum 

yang juga terhindar kecacatan dari jual beli tersebut, yaitu 

ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu, penipuan, 

kemadharatan, dan persyaratan yang merusak lainnya. 

2. Menurut Madzab Ma>liki>, syarat harga barang yang dihargakan 

adalah bukan barang yang dilarang shara’ harus dan suci, maka tidak 

dibolehkan menjual seperti contoh khamr yang tidak bermanfaat 

menurut pandangan shara’ dapat diketahui oleh kedua orang yang 

berakad dan dapat diserahkan. 
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3. Menurut Madzab Sha>fi’i>, syarat benda atau barang adalah harus suci 

dan bermanfaat dapat diserahkan barang milik sendiri atau menjadi 

wakil orang lain serta diketahui oleh kedua orang yang melakukan 

akad tersebut. 

4. Menurut Madzab H{anba>li>, syarat benda atau barang adalah harus 

berupa harta milik penjual sendiri secara sempurna barang yang 

dapat diserahkan ketika akad adalah barang yang diketahui oleh 

penjual dan pembeli dan harga diketahui oleh kedua pihak akad dan 

terhindar dari unsur-unsur yang akan menjadikan akad tidak sah.34. 

B. Dasar Hukum Jual Beli  

Islam mengatur perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhannya, yaitu 

dalam kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal itu, 

Islam telah menawarkan beberapa aturan dasar dalam transaksi, perjanjian, 

atau mencari kekayaan sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

1) QS. Al-Baqarah: 275 

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba…” 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Rachmat Syafe’i, Fiqh muamalah (Bandung; CV Pustaka Setia, 2001), 80-85 
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2) QS. An-Nisa>’: 29 

  ۚ

  ۚ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa>’:29)35 

b. Al-Sunnah 

1) H.R. Ah}mad yang bersumber dari Rafi’ bin Khadi>j 

“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang pekerjaan 

(profesi) yang paling baik Rasulullah menjawab: usaha tangan 

(karya) manusia sendiri dan setiap jual beli yang baik.” 

2) H.R. Ibn Majah, al-Bayhaqi, dan Ibn Hibban 

“Rosulullah SAW bersabda: Sesungguhnya jual beli itu 

didasarkan kepada suka sama suka.”36 

c. Berdasarkan ijma’ ulama’ 

Ulama’ telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhandirinya, tapa 

bantuan yang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 

                                                           
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diponegoro. 
36 Musyafa’ah suqiyah, 2014, Hadith Hukum Ekonomi Islam, Surabaya: UINSA Press, h.63-64.  
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Selain itu, jual beli sudah berlaku (dibenarkan) sejak jaman Rasulullah 

hingga hari ini. Yang penting dalam jual beli dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syara’. 37 \ 

Dari kandungan ayat-ayat Allah, Sabda Rasul dan juga ijma’ para 

ulama’ diatas, dapat disimpulkan bahwa hukum asal dari jual beli itu 

adalah mubah (boleh). Akan tetapi pada situasi tertentu menurut Imam 

Asy-Syatibi (w. 790H) pakar fiqih Ma>liki> hukumnya boleh berubah 

menjadi wajib. Imam Asy-Syatibi memberi contoh ketika terjadi praktik 

ihtika>r (penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan harga 

melonjak naik). Apabila seseorang melakukan ihtika>r dan mengakibatkan 

melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan itu, maka 

menurutnya hal ini yang menjadikan diwajibkannya melakukan jual beli.38 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Jual beli akad dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan 

syaratnya. Terdapat perbedaan pendapat antara ulama’ Hana>fiyah dengan 

jumhur ulama’. Rukun jual beli menurut ulama’ Hana>fiyah hanya satu 

yaitu ija>b (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabu>l (ungkapan menjual 

dari penjual), menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli 

hanyalah kerelaan (rid{a/tara>d{in) kedua belah pihak untuk melakukan 

transaksi jual beli. Akan tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan unsur 

                                                           
37 Musafa’ah Suqiyah. dkk, 2013,  Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, Surabaya: IAIN SA 

Press, h.61. 
38 Maradani, 2013, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, Jakarta: Kencana, h.20. 
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hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 

indeksi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belahpihak yang 

melakukan transaksi jual beli. 39 

Sedangkan menurut jumhur ulama’ menyatakan bahwa rukun jual 

beli itu ada empat, yaitu: 

1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli); 

2. Ada s}ighat (lafadz ija>b dan qabu>l); 

3. Ada barang yang dibeli; 

4. Ada nilai tukar pengganti barang.40 

b. Syarat jual beli 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan oleh jumhur ulama’ diatas adalah sebagai berikut: 

1. Syarat orang yang berakad 

Di syaratkan ecara umum pelaku jual beli haruslah ahli dan 

memiliki kecakapan untuk melakukan akad dan harus mampu untuk 

menjadi pengganti orang lain jika ia menjadi wakil. 

Dari pihak yang akan berakad harus sudah mencapai 

tingkatan mumayyiz dan menurut ulama Malikiyah dan Hanafiyah 

yang dikatakan mumayyiz/baligh mulai sejak usia minimal 7 tahun. 

Oleh sebab itu, dipandang sah atau tidaknya suatu akad yang 

dilakukan oleh anak kecil yang belum memasuki umur baligh, orang 

                                                           
39 Musafa’ah Suqiyah. dkk, 2013,  Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, Surabaya: IAIN SA 

Press, h.62. 
40 Maradani, 2013, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, Jakarta: Kencana, h.21. 
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gila, dan lain-lain. Sedangkan menurut Ulama Sha>fi’i>ah dan 

H{anba>li>yah mensyaratkan harus baligh, berakal, mampu melakukan 

akad yang sesuai dengan apa yang telah di atur di islam. 

a. Baligh dan berakal 

Orang yang diperbolehkan melakukan akad yaitu orang 

yang telah baligh, berakal, dan mengerti , maka akad yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila atau idiot, tidak 

sah kecuali dengan seizin walinya. Berdasarkan firman Allah 

dalam QS. An-Nisa>’ (4) 5, yang berbunyi:  

 

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu).”  

 

Anak kecil dikecualikan dari kaidah diatas, dia boleh 

melangsungkan akad yang bernilai rendah, seperti membeli 

kembang gula.41 

b. Yang melakukan akad harus lebih dari satu pihak 

Karena tidak mungkin akad hanya dilakukan oleh satu 

pihak, maka akan ada dimana dia menjadi orang yang 

menyerahkan dan yang menerima.42 

2. Syarat yang terkait dengan ija>b qabu>l 

                                                           
41 Jazil Syaiful, 2014, Fiqih Mu’amalah, Sidoarjo: Cahaya Intan XII, h.99. 
42 Mustofa imam, 2016, Fiqih Muamalah Kontemporer, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, h.26. 
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Ijab qabul adalah  sesuatu yang disandarkan dari kedua 

belah pihak yang berakad yang menunjukkan atas apa yang akan 

disepakati dan yang ada dihati keduanya tentang terjadinya suatu 

akad 

Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara 

kedua belah pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak 

keabsahannya. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ija>b 

qabu>l yang dilangsungkan. Berdasarkan sabda nabi:  

 

“Bai>’ (jual beli) haruslah atas dasar kerelaan (suka sama 

suka).” (H.R. Ibnu Majah). 

Jika seseorang dipaksa menjual barang miliknya dengan 

cara yang tidak dibenarkan hukum maka penjualan yang dia 

lakukan batal dan tidak terjadi peralihan kepemilikan. Demikian 

pula halnya bila seseorang dipaksa membeli.43 

Adapun syarat dalam s}ighat ija>b qabu>l adalah sebagai berikut: 

a. Orang yangmengucapkannya telah akil baligh dan berakal 

(menurut jumhur ulama’) atau telah berakal. 

b. Qabu>l sesuai dengan ija>b, contohnya: “Saya jual buku ini 

dengan harga sepuluh ribu,” lalu pembeli menjawab: “Saya beli 

dengan harga sepuluh ribu.” 

                                                           
43 Jazil Syaiful, 2014, Fiqih Mu’amalah, Sidoarjo: Cahaya Intan XII, h.99. 
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c. Ija>b dan qabu>l dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya, 

kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan 

membicarakan masalah yang sama. 

Di zaman modern ini perwujudan ija>b dan qabu>l tidak lagi 

diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang yang 

akan dibeli, dan pembeli membayarkan uang pada penjual, 

sehingga penjual menerima uang dan pembeli menerima barang 

tanpa ucapan apapun. Dalam hal ini, jumhur ulama’ berpendapat 

bahwa jual beli seperti ini diperbolehkan, apabila hal itu telah 

menjadi kebiasaan suatu masyarakat karena itu telah menujukkan 

unsur rid}a dari kedua belah pihak. Selain itu, ija>b qabu>l juga bisa 

dilakukan secara tulisan atau melalui perantara. 

3. Syarat barang yang diperjualbelikan 

a. Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi, dan 

sebagainya. Dasar hukumnya adalah H.R. Bukha>ri dan Muslim: 

“Dari Jabi>r ra, Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah 

dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, dan 

berhala.” 

b. Diketahui. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu 

pihak.44 

c. Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada 

dan nyata. Transaksi terhadap barang yang belum atau tidak 

ada maka tidak sah, begitu juga barang yang belum pasti 

adanya, seperti binatang yang masih di dalam kandungan 

nduknya. 

d.  Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik 

secara sah, kepemilikan yang sempurna. Berdasarkan syarat 

ini, maka tidak sah jual beli pasir ditengah padang, jual beli air 

laut yang masih dilaut karena tidak ada kepemilikan yang 

sempurna.45  

e. Nilai tukar pengganti barang (Harga Barang) 

Nilai tukar barang merupakan unsur terpenting dalam 

kegiatan jual beli. Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para 

ulama’ fiqih membedakan antara atsama>n (الثمن) dan al-si’r 

 Menurut ulama’ fiqih, atsama>n adalah harga pasar yang .(السعر)

berlaku ditengah-tengah masyaakat secara aktual, sedangkan 

al-si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para 

pedagang sebelum dijual kekonsumen. Dengan demikian, harga 

barang itu ada dua, yaitu harga antara pedagang dengan 

                                                           
44 Musafa’ah Suqiyah. dkk, 2013,  Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, Surabaya: IAIN SA 

Press, h.65-66. 
45 Mustofa imam, 2016, Fiqih Muamalah Kontemporer, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, h.26-

27. 
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pedagang dan harga antara pedagang dengan konsumen (harga 

jual dipasar). 

Oleh sebab itu, para ulama, fiqih mengemukakan 

syarat-syarat atsama>n sebagai berikut: 

a. Harga yang disapakati kedua belah pihak, harus jelas 

jumlahnya. 

b. Boleh diserahkan waktu akad, sekalipun pembayarannya 

menggunakan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang 

itu dibayar kemudian (berhutang), maka waktu 

pembayarannya harus jelas. 

c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 

mempertukarkan barang atau barter, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar dan bukan barang yang diharamkan 

syara’ seperti babi, khamar, karena kedua jenis barang 

tersebut tidak bernilai dalam pandangan syara’46 

D. Macam-macam jual beli 

Jual beli berdasarkan secara umum pertukaranya di bagi empat 

macam, yaitu:47 

1. Jual beli salam/pesanan, yaitu dimana si pembeli memesan dan 

meberikan uang terlebih dahulu/uang muka lalu barang di antar 

belakangan; 

                                                           
46 Maradani, 2013, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, Jakarta: Kencana, h.24-25. 
47 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, h. 65. 
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2. Jual beli mutlaq, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah 

disepakati sebagai alat penukar seperti uang; 

3. Jual beli muqayadha/barter, yaitu jual beli dengan menukar 

barang dengan barang lain seperti menukar baju dengan celana; 

4. Jual beli alat tukar menukar, yaitu seperti menukar uang kertas 

dengan uang perak 

Jual beli di tinjau dari beberapa segi benda yang dijadikan 

objek jual beli di kemukakan oleh pendapat Imam Taqiyuddin 

bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:48 

1. Jual beli benda yang bisa dilihat; 

2. Jual beli yang sifatnya di sebutkan dalam janji; 

3. Jual beli benda yang tidak ada. 

Jual beli benda yang kelihatan yaitu pada waktu melakukan 

akad benda atau barang yang di perjual belikan itu ada di hadapan 

si pembeli dan penjual. Seperti membeli buah di pasar. 

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian 

ialah jual beli salam/pesanan. Menurut kebiasaan para pedagang, 

salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai/kontan. 

Dalam akad salam berlaku syarat-syarat jual beli dan 

syarat-syarat tambahannya seperti berikut:49 

                                                           
48 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 75. 
49 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 76 
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a) Ketika melakukan akad salam/pesan, disebutkan sifat-sifatnya 

yang mungkin dipahami oleh pembeli, baik berupa bentuk 

barang dan kondisi barang; 

b) Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa 

mempertinggi dan memperendah harga barang itu, seperti 

contoh benda tersebut berupa celana, berapa ukuran celananya 

dan warnanya apa;  

c) Barang yang akan diserahkan seperti barang-barang yang biasa 

dipasarkan; 

d) Harga disepakati ditempat akad berlangsung. 

Jual beli benda yang tidak ada dan tidak dapat dilihat, 

agama islam melarang akad jual beli ini karena barangnya 

tidak tentu atau masih samar sehigga dikhawatirkan barang 

tersebut adalah barang curian/titipan yang akan 

mengakibatkan salah satu pihak rugi. 

E. Pandangan ulama tentang jual beli online 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Bahwasanya Nabi SAW melarang kita menjual buah-buahan sebelum 
nyata baiknya. Larangan tersebut berlaku terhadap si penjual dan si 
pembeli”50 

                                                           
50 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Koleksi Hadits-hadits Hukum (Cet. III; 

Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 53. 
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Golongan mazhab H{ana>fi juga berlandasan pada hadits Rasulullah 

SAW. Dari umar: 

 

“Janganlah kamu melakukan transaksi salam tentang kurma sebelum 
tampak kebaikannya.” 

Golongan Ma>liki>yah beranggapan bahwa ghara>r yang terdapat dalam 

salam sangatlah besar bila barang yang dipesannya belum ada contohnya 

pada saat transaksi dan seakan-akan hal ini menyerupai jual beli barang 

yang belum pernah terjadi, sekalipun salam itu sudah ditentukan 

barangnya. Tetapi, barang pesanan ini berada dalam jaminan. Oleh 

karenanya, hal itu berbeda dengan jual beli barang yang belum pernah 

terjadi.51

Para ulama sepakat bahwa akad salam itu hanya berlaku pada barang 

yang berada dalam jaminan, tidak berlaku pada barang yang ditentukan 

ditempat tertentu. Akan tetapi, Imam Ma>liki>yah memperbolehkan salam 

pada barang yang berada didaerah tertentu asalkan terjamin 

keamanannya. Seakan-akan beliau menganggap jaminan keamanan ini 

serupa dengan jaminan pengganti.52 

Ditinjau dari segi pelaku akad/subjek, jual beli terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu dengan lisan, perantara, dan dengan perbuatan.  

Akad yang dilakukan dengan meggunakan lisan adalah akad yang 

dilakukan kebanyakan orang. Bagi orang yang bisu diganti dengan isyarat 

                                                           
51 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtasid, jilid III, terj. Drs. Mad’Ali, h. 434. 
52 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtasid, jilid III, terj. Drs. Mad’Ali, h. 435. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 

merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendaknya. Hal 

yang dipandang dalam akad tersebut adalah maksud dan pengertian, 

bukan pembicaraan dan pernyataan.  

Penyampaian akad jual beli melalui perantara, tulisan, atau surat-

menyurat sama halnya dengan Ija>b dan qabu>l dengan ucapan, misalnya 

via pos. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli yang tidak 

berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos, jual beli seperti 

ini diperbolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama’, 

bentuk akad seperti ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya 

saja jual beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam 

satu majelis akad, sedangkan dalam jual beli via pos dan antara penjual 

dan pembeli tidak berada dalam satu majelis akad. 

Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan istilah mu’athah, yaitu 

mengambil dan memberikan barang tanpa Ija>b dan qabu>l, seperti 

seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya, 

dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya 

kepada penjual. menurut sebagian ulama Sha>fi’i>ah tentu hal ini dilarang, 

sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Sha>fi’i>ah 

lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan 

sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab kabul terlebih 

dahulu. 
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI MELALUI MEDIA FACEBOOK DI SURABAYA 

A. Sejarah Berdirinya Media Facebook 

Facebook, inc adalah sosial media online yang berasal dari amerika 

dan juga perusahaan jejaring sosial berbasis di Menlo, California, AS. 

Facebook adalah layanan jejaring sosial yang awalnya diluncurkan sebagai 

facemash pada bulan juli tahun 2003, kemudian dianti nama menjadi 

facebook pada 4 februari 2004. Sejarah berdirinya facebook didirikan oleh 

Mark Zuckerberg dan teman-teman nya di asrama kuliahnya di Universitas 

Harvard yaitu Eduardo Saverin, andrew Mc Collum, dustin moskowitz dan 

chris hughes. 

Sejarah berdirinya Facebook tidak dapat dilepaskan dari masa kecil 

pendirinya yang telah menunjukkan bakat programing komputer ejak kecil. 

Ketika usia 11 tahun orang tuanya menyewa pegembang software bernama 

David Newman untuk mengajarinya. Dalam beberapa tahun, ia menciptakan 

program praktis bernama zucknet yan bekerja seperti singkat internal. 

Program itu memiliki foto profil dimana penguna bisa mengupload foto, 

berbagi minat, dan berhubungan dengan orang lain, juga menawarkan 

visualisasi jaringan dari hubungan pengguna.53 

B. Latar Belakang Jual Beli Di Media Social Facebook 

Munculnya situs-situs jual beli online  atau biasa disebut e-

commerce makin memudahkan aktivitas jual beli. Kompas  online  

                                                           
53 http;/google.cpom/amp/s/sejarahlengkap.com/teknologi/sejarah-

berdirinyafacebok/amp,diakses22desember2019. 
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menyebutkan bahwa dari data lembaga riset International Data Corporation 

(IDC), nilai perdagangan lewat internet di Indonesia tahun 2011 mencapai 

3,4 miliar dollar AS atau sekitar Rp 30 triliun.  Master Card Worldwide  

menambahkan hasil surveinya, pada Februari 2012 di Indonesia juga 

menunjukkan tren peningkatan belanja  online  sebesar 15%.54 Selain 

pemanfaatan e-commerce, situs jejaring sosial juga dijadikan tempat untuk 

melakukan aktifitas jual beli salah satunya Facebook. Facebook digunakan 

untuk melakukan aktivitas jual beli dengan menggunakan semua failitas 

yang disediakan oleh Facebook. Tujuannya adalah meningkatkan penjualan 

dan memudahkan komunikasi dengan pelanggan.55 

Facebook dijadikan tempat untuk melakukan kegiatan jual beli 

karena Facebook memiliki fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung untuk 

melakukan aktifitas jual beli bahkan lebih lengkap jika dibandingkan 

dengan situs-situs  jual beli online  yang ada. Melalui Facebook seseorang 

bisa berteman dengan orang lain hingga 10.000 orang lebih, yang mana hal 

ini  sangat membantu dalam hal komunikasi dengan orang lain melalui  chat  

dan sangat bermanfaat guna mempromosikan penjualan. Facebook juga 

memiliki suatu alat yang namanya  lexicon, yaitu alat bantu untuk 

mengukur  trend  di Facebook. Cara kerjanya dengan menyuasaikan trend 

dengan kata yang ada di  wall,  profil, dan  group. Fasilitas-fasilitas seperti  

                                                           
54 Tim BPKN, “Kajian Perlindungan  E-commerce  di Indonesia” dikutip dari  

www.bpkn.go.id, hlm. 1. 
55 Made  Lasmadiarta,  Extreme Facebook Marketing For Giant Profit, (Jakarta: PT  

Elex Media Komputindo,2010), hlm. 3. 
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wall,  profil  dan  group  itulah yang  sangat membantu di dalam jual beli 

melalui Facebook.56 

Jika dilihat dari kelebihan Facebook di atas maka dapat disimpulkan 

Facebook sebagai media komunikasi jelas memiliki beberapa kelebihan 

untuk mempromosikan barang. Kelebihan Facebook sebagai media 

marketing adalah sebagai berikut: 

1. Efektif, Facebook telah mempermudah kelancaran informan atau 

pengguna lainnya dalam menyampaikan ataupun menerima informasi. 

2. Efesien, Facebook adalah media yang sangat cepat dalam membagikan 

atau menerima informasi. 

3. Kongkrit, Facebook sebagai salah satu media komunikasi untuk 

mengekspresikan pikiran gagasan dan pesan bagi orang lain secara lebih 

mudah dalam bahasa yang lebih sederhana dan tidak baku. 

Uraian di atas merupakan alasan kenapa Facebook dijadikan sebagai 

tempat untuk melakukan jual beli. Jumlah peminat Facebook yang besar, 

dan fasilitas-fasilitas yang lengkap serta mudah sangat membantu kegiatan 

marketing bagi para penjual maupun pembeli. 

Facebook sebagai jejaring sosial pada awalnya hanya diperuntukkan 

sebagai media komunikasi antara sesama pemilik akun. Terdapat 

kekurangan apabila Facebook digunakan sebagai media jual beli karena 

tidak ada sistem keamanan transaksi yang dirancang di dalam Facebook. 

Penjual maupun pembeli menjadikan Facebook hanya sebagai media 

                                                           
56 Ibid., hlm. 11. 
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menjual barang dagangannya. Hal ini menjadikan Facebook rawan 

penipuan dan pembajakan oleh pemilik akun lain. Sehingga kemungkinan 

adanya pembajakan dan penipuan dalam pembayaran maupun penerimaan 

barang dapat diminimalisir. Sebaliknya Facebook tidak memiliki sistem 

keamanan dalam transaksi jual beli karena Facebook bukan sebuah situs 

khusus  yang dibuat untuk melakukan kegiatan jual beli. 

C. Karakteristik Barang Yang di Perjualbelikan 

Kata online sebenarnya tidaklah asing lagi bagi sebagian besar 

masyarakat di Indonesia dan dunia yang sudah biasa menggunakan akses 

fasilitas internet. Namun terkadang mereka banyak yang tidak mengetahui 

apa sebenarnya arti online itu.  

Online  dalam arti sebenarnya adalah terhubung, terkoneksi, aktif dan 

siap untuk operasi, dapat berkomunikasi dengan atau kontrol oleh komputer. 

Online  juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana sebuah komputer 

terhubung dengan komputer lainnya, biasanya melalui modem.57 

Sementara yang dimaksud  dengan  online  dalam bisnis jual beli 

adalah menggunakan fasilitas jaringan internet untuk melakukan upaya 

penjualan atas produk-produk yang akan diperjualbelikan.58 

Para pejual online yang ada di media facebook memiliki strateg dalam 

memasarkan produk jual belinya, mereka bersaing dengan berbagai cara, ada 

yang bersaing dengan cara sehat, dan juga ada dengan cara yang curang 

seperti mencantumkan gambar yang tidak sesuai dalam jual belinya. Hal ini 

                                                           
57 http://www.total.or.id/info.php?kk=online, diakses 22 Desember 2019 
58 Joko Salim, Step By Step Bisnis Online (Jakarta: Media Komputindo, 2009), 2. 
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banyak dilakukan oleh penjual online, yang dimana tujuannya untuk menarik 

perhatian pembeli dan mendapatkan kentungan. 

1. Barang tidak sesuai dengan gambar 

Barang yang tidak sesuai dengan gambar sudah dijelaskan dalam 

bab sebelumnya, usaha ini merupakan untuk mengakali sipembeli untuk 

mempercayai barang tersebut. Dalam beberapa kasus pada jual beli 

online, penjual online secara sengaja antara ucapan dan perbuatan dalam 

bisnisnya memposting gambar yang tidak sesuai untuk membuat pembeli 

tertarik, gambar yang di upload oleh si penjual tidak dari gembar aslinya, 

jadi sering pembeli waktu barang di terima tidak sesuai dengan apa yang 

ada di gambar, sehingga hal ini sangat merugikan pembeli, selain 

kerugian materi banyak juga pembeli yang merasa di rugikan karena tidak 

puas dengan pelayanan yang diberikan.59 

Dalam memasarkan produknya, penjual di media facebook ada yang 

mengupload gambar yang bukan aslinya secara sengaja. Para penjual di 

media facebook memiliki banyak strategi dan berbagai macam alasan 

mengapa mereka melakukan itu. Seperti yang dikatakan oleh Niko, 

”memang saya sengaja mengupload gambar dengan yang bukan aslinya 

mas, agar postingan saya yang di facebook ini laku, kalau postingan saya 

ini ramai, jadi saya akan mendapatkan kenyak keuntungan mas,”60 

Uus juga bercerita alasan kenapa memberikan gambar yang tidak 

sesuai, dia mengatakan, “saya mencantumkan gambar yang bukan aslinya 

                                                           
59 Uus, wawancara, surabaya, 13 desember 2019. 
60 Niko, wawancara,surabaya, 10 desember 2019. 
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biar postingan yang saya jual di media facebook menarik perhatian 

pembeli mas,”61 

Beda lagi dengan pernyataan Cito,”saya sengaja menggunakan 

gambar yang bukan aslinya dari barang tersebut, hal ini saya lakukan 

karena gambar aslinya dengan gambar online sangat berbeda. Mas kan tau 

sendiri, gambar dalam jual beli online sangat bagus, entah karena foto 

yang rapih atau hasil editing, sehing ga menghasilkan foto yang sangat 

bagus, jadi sangat lah beda mas dengan barang yang aslinya, sehingga 

saya memutuskan mengupload gambar yang bukan aslinya dari barang 

tersebut mas,”62 

Namun ada penjual lain yang menggunakan gambar yang bukan 

aslinya tanpa sengaja, yaitu Mat Mengatakan, dia mencantumkan gambar 

tersebut karena tidak mengetahui bahwa gambar yang di upload sangatlah 

berbeda dengan barang yang asli. Mat mengatakan “saya memang pernah 

mencantumkan gambar yang tidak sesuai dengan barang aslinya mas, tapi 

saya tidak sengaja untuk mencantumkan gambar itu mas, jadi saya tidak 

mengatahui kalau barang yang saya upload itu sangat berbeda dengan 

barang aslinya, karena saya hanya mengupload gambar barngnya dan 

barnagnya masih berada di reseller mas,”63 

Andre berbeda dengan penjual online yang ada di facebook 

lainnya. Dia tidak pernah mengupload gambar yang tidak aslinya. Andre 

                                                           
61 Uus, wawancara, surabaya, 13 desember 2019. 
62 Cito, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
63 Mat, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
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mengatakan, ”saya tidak pernah mencantumkan gambar yang tidak asli 

mas, gambar yang saya upload memang gambar yang sesuai dengan 

barangnya mbak, dan saya nggak pingin mengecewakan costomer saya 

mas,”64 

Data yang saya peroleh di atas menujukkan bahwa mayoritas 

penjual online yang di lakukan lewat media facebook khususnya di 

surabaya pernah mencantumkan gambar yang tidak sesuai dengan aslinya 

dengan sengaja atau tidak sengaja, apa yang mereka lakukan itu untuk 

mendapatkan ketertarikan oleh calon pembeli dan dagangannya akan laku 

terjual. 

Para penjual online mendapatkan gambar yang tidak asli itu dari 

pihak reseller di kota lain. Seperti gambar yang di peroleh Niko, dia 

mengatakan, “saya mendapatkan gambar itu dari pihak reseller yang 

berada di jakarta mas, soalnya saya mengambil barangnya ada di sana,”65 

berbeda dengan Niko. Uus memaparkan, “saya mendapatkan gambar itu 

dari solo mas, reseller pengambilan barang saya dari sana,”66 sedangkan 

Cito, “saya mendapatkan dari kediri mas. Kebetulan saudara saya ada 

yang tinggal disana, dan dia juga reseller disana mas.67 

Adapun Mat, dia mengaku mendapatkan gambar tersebut dari 

malang karena kebetulan dia kuliah di sana.68 

                                                           
64 Andre, wawancara, surabaya, 11 desember 2019. 
65 Niko, wawancara, surabaya, 10 desember 2019. 
66 Uus, wawancara , surabaya, 13 desember 2019. 
67 Cito, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
68 Mat, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
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Berbeda dengan penjual lain, andre tidak pernah mencantumkan 

gambar yang tidak asli. Andre menyatakan:  

“saya mendapatkan gambar yang saya upload dari semarang mas, 

tapi itu bukan gambar palsu, gambar yang saya upload itu berasal dari 

reseller yang sudah saya percaya, sehingga tidak terjadi kekecewaan oleh 

pihak pembeli. Jadinya saya sudah mengetahui barangnya itu seperti apa, 

kalau sudah begini biasanya saya mengupload gambar yang asli yang 

sesuai dengan barang tersebut, dengan cara saya harus pintar dalam 

mengambil gambar dengan pencahayaan yang cukup dan pas,”69 

Pernyataan dari para narasumber yang saya wawancarai 

menunjukkan bahwa gambar yang bukan aslinya dari barang tersebut 

bukanlah dari gambar mereka sendiri melainkan dia mendapatkan gambar 

tersebut dari reseller, dan mereka mengupload gambar tersebut, para 

penjual online tidak mengetahui apakah gambar yang mereka upload itu 

asli atau tidak. Karena hal ini para penjual belim tau seperti apa barang 

yang aslinya. 

Dalam jual beli online terutama yang ada dalam media facebook, 

menyebutkan karakteristik barang sangatlah penting, seperti contoh 

bagaimana jenis barang tersebut dan bagaimana bahan dari barang itu, 

ukuran dari barang tersebut, dan warna barang tersebut. Hal ini karena 

dalam jual beli online, kita tidak bisa mengetahui barangnya secara 

langsung, dan saat kita melakukan transaksi penjual dan pembeli tidak 

                                                           
69 Andre, wawancara, surabaya, 11 desember 2019. 
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mengetahui wujudnya, dari kenyataannya banyak juga dari penjual tidak 

menyebutkan bagaimana karakteristik barang itu. Mereka hanya 

mengupload foto yang dapat dari resellernya, seperti apa yang dikatakan 

oleh Niko, “saya tidak menyebutkan karakteristik barangnya seperti apa 

mas, saya hanya mengupload foto yang dari reseller saya,"70 

Berbeda pendapat, Uus mengatakan, “terkadang saya 

menyebutkan karakteristik mas, tapi menyebuyikannya tidak terlalu 

detail, biasanya saya hanya menyebutkan harganya saja untuk spesifikasi 

saya hanya menjelaskan apa adnaya tidak dengan ter detail.”71 

Data diatas  menunjukkan hampir semua penjual tidak 

menjelaskan karakteristik barang yang di perjualbelikan secara detail. 

Tapi ada juga penjual yang menyebutkan karakteristik barang namun 

tidak terlalu detail, hal ini dilakukan karena alasan penjual tidak mau 

membuang waktu untuk menjelaskan dari barang tersebut secara detail. 

Ketika penulis melakukan penelitian di lapangan,  peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber sebagai pembeli. 

Dari hasil wawancara dengan pembeli yang bernama Ayu. Ayu 

mengatakan, ”saya pernah tertipu gambar yang ada di postingan 

facebook, waktu saya tertarik dengan gambarnya, saya akan membeli baju 

untuk saya, lalu saya memesan baju tersebut, waktu barang sampai di 

rumah ternyata baju yang asli tidak sesuai dengan gambar yang ada di 

                                                           
70 Niko, wawancara, surabaya, 10 desember 2019. 
71 Uus, wawancara, surabaya 13 desember 2019. 
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postingan itu, dan kainnya juga agak kaku tidak lembut, jadi dari situ 

saya merasa kecewa,”72   

Sama halnya dengan dengan Shofi teman dari Ayu dia 

mengatakan,”saya juga pernah tertipu oleh penjual online yang saya 

mencarinya di media facebook, saya mau membeli celana levis, di dalam 

postingan itu gambarnya sangat bagus, jadi saya tertarik untuk 

membelinya, waktu saya sudah membelinya, waktu barang sudah sampei 

di rumah, barangnya ya seperti itu biasa saja, nggak seperti gambar yang 

ada di postingan tersebut, sebenarnya saya kecewa dengan penjual, tetapi 

bagaimana lagi barangya sudah saya beli,”73 

Pita mengatakan, “memang itu sudah resiko dari kita, mau 

membeli barang dengan cara online, terkadang foto dengan barang itu 

berbeda, tetapi ada juga yang memang foto itu benar-benar real dari 

barang tersebut,”74 

2. Harga tidak sesuai dengan yang ada di postingan facebook  

Dalam keterangan yang ada di atas bagaimana si penjual untuk 

menawarkan barangnya dengan sistem online, dan sekarang peneliti pun 

me wawancarai penjual dan pembeli bagaimana dalam sistem penjualan 

online itu harga nya tidak sesuai dengan harga yang ada di dalam 

postingan tersebut dengan berbagai alasan. Seperti yang dikatakan oleh 

narasumber saya yang bernama Niko, “saya memang sengaja membuat 

                                                           
72 Ayu, wawancara, surabaya, 13 desember 2019. 
73 Shofi, wawancara, surabaya 13 desember 2019. 
74 Pita,  wawancara, surabaya 13 desember 2019. 
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postingan saya yang ada di facebook itu lebih murah dari harga aslinya, 

karena saya bersaing dengan penjual lainnya, masalah harga aslinya itu 

belakangan, yang penting calon pembeli saya tertarik dulu dengan 

penawaran saya, biar dia bertanya-tanya dulu.”75 

Uus juga becerita kenapa alasannya di postingannya dia tidak 

memberikan harga asli dari barang tersebut, “memang saya sengaja untuk 

tidak memberikan harga aslinya, saya kasih harga lebih rendah dari 

penjual yang lainnya, agar lebih meyakinkan pembeli dengan kualitas 

jualan saya saya tambah dengan gambar yang saya posting bukan dari 

gambar dari yang aslinya,  biar jualan saya yang di facebook itu menarik 

perhatian pembeli.”76 

Data yang saya dapat di atas menunjukkan dari beberapa penjual 

online terutama menualnya dengan media facebook itu melakukan hal 

jyang sama, hal ini dilakukannya dengan tujuan yang sama untuk menarik 

perhatian pembeli agar pembeli lain percaya dan merasa puas dengan 

kualitas barang tersebut, ada juga penjual yang memberkan harga dengan 

sesuai kebutunnya karena dia yakin dengan harga yang dia cantumkan itu 

sudah normal dengan harga yang ada di penjual online lainnya. 

Para penjual online biasanya mendapakan harga dari reseller itu 

berbeda, dilihat dari mana reseller itu mengirimnya jadi itu alasan kenapa 

harga yang di cantumkan di postingan tersebut tidak sesuai dengan 

kenyataannya, seperti yang di ceritakan oleh Uus, ”yang saya cantumkan 

                                                           
75 Niko, wawancara, surabaya, 10 maret 2019. 
76 Uus, wawancara, surabaya, 13 desember 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 

harga di postingan saya itu mendapatkan harga itu dari reseller dan saya 

masih tidak tau berapa kalau di kirim sampai tujuan mangkanya saya 

mencantumkan harga itu asli dari reseller saya, dan saya itu jua belum 

mengambil kentungan .”77  

D. Transaksi Dalam Jual Beli di Media facebook 

Transaksi merupakan  salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pejual 

dan pembeli sesuai dengan kesepakatan, bagaimana sipenjual melakukan 

penawaran sistem transaksi yang dilakukan dengan cara transfer atau pun 

COD (cash on delivery) bertemu langsung dengan penjual. 

Penulis pun juga melakuan wawancara kepada penjual dan pembeli 

yang akan melakukan transaksi dalam jual beli melalui media facebook, dari 

hasil wawancara yang di dapat dengan penjual yang bernama Niko, ”saya 

tergantung dengan pembeli nya mas saya menyesuaikan kalo misalnya jauh 

ya bisa saya kirimkan dengan transfer tapi masalah ongkir/ongkos kirim 

ditanggung sama pembeli kalau dia mau, kalo dia mau ketemu langsung 

ketemuanya itu menyesuaikan dengan pembeli mas.”78 

Sama halnya dengan Cito, “dengan penjualan saya yang saya posting 

di media facebook itu saya juga menawarkan jasa pengiriman juga kalau 

misalnya calon pembeli itu lokasinya sangat jauh, kalau misanya dekat ya 

bisa langsung ketemu dengan menyesuaikan waktunya mas sama tempatnya 

waktu ketemu,”79 

                                                           
77 Uus, wawancara, surabaya, 13 desember 2019. 
78 Niko, wawancara, surabaya, 10 desember 2019. 
79 Cito, wawancara, surabaya 12 desember 2019. 
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Lain halnya dengan Uus, “saya hanya bisa trasaksi nya itu langsung 

ketemu mas atau COD (cash on delivery) soalnya saya jual ini Cuma didaerah 

surabaya saja mas dan yang saya jual itu barangya biasa aja, pastinya di luar 

surabaya itu banyak juga barang yang saya jual ini, toko variasi diluar sana ya 

pasti banyak, kalau masalh harga saya tidak tau mas soalnya saya ambil 

barangya ini kan ngak banyak, jadi stoknya terbatas, alasan saya kalau yang 

jauh kirim-kirim itu malah repot saya mas ya begitulah, saya memposting 

postingan saya di media Facebook itu saya Cuma menerima COD saja sama 

pembeli mas,”80  

Data diatas menunjukkan kalau tidak semua penjual online itu 

menunjukkan kalau sistem pembayaran itu harus dengan transfer tetapi bisa 

juga dengan COD (cash on delivery) bertemu langsung dengan penjualnya. 

Hal ini di lakukan oleh penjual untuk mempermudah penjualanya, semua 

penjual online tidak semua dan hampir penjualan dengan sistem online itu 

transaksinya menggunakan sistem transfer. Ada juga dengan langsung bertem 

dengan penjualnya/COD. 

Ketika penulis melakukan penelitian, penulis juga melakuan 

wawancara dengan beberapa pembeli tentang transaksi dalam jual beli di 

media facebok. Dari hasil wawacara dengan pembeli yang bernama 

imam,”saya kalau melakukan transaksi jual beli online seperdi di media 

facebook saya sering melakukanya dengan COD (cash on delivery) karena 

pengalaman saya, saya pernah membeli barang online saya suka dengan 

                                                           
80 Uus, wawancara, surabaya 13 desember 2019. 
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barang tersebut dan barang itu yang saya cari, mekipun harganya agak mahal 

tetapi barang itu yang saya cari, lalu saya membayar barang tersebut dengan 

cara transfer, waktu barang yang saya pesenitu sudah datang ternyata  arang 

nya itu beda jauh dengan gambar yang ada di postingan tersebut, dari sini 

saya merasa sangat kecewa, sekarang kalau saya mau membeli sesuatu saya 

melihat lokasi dengan rumah saya itu jauh atau tidak nggak kalo misalnya 

saya mau membeli barang tersebut, kalo misalnya agak jauh ya bisa 

menyesuaikan di mana ketemuannya dengan pihak penjualnya, saya akan 

transaksi itu dengan cara transfer, karena penjual itu jauh di luar kota 

mangkanya saya melakukannya dengan transfer, tapi saya lihat dulu gimana 

gambarnya dengan jelas bisa meyakinkan saya tidak kalau benar-benar barang 

itu real dan tidak menipu saya yang sama seperti waktu yang lalu saya 

sanagat kecewa”.81 

Sama halnya dengan hadi,”saya juga pernah mengalami kejadian 

tersebut, seperti halnya barang yang ada di postingan itu sangat berbeda 

dengan barang aslinya, dan padahal harganya itu sudah terbilang standart 

tetapi barangnya yang tidak sesuai, maka dari itu saya lebih nyaman kalau 

langsung ketemu langsung/COD oleh penjual meskipun agak jauh dari lokasi 

rumah saya, kan bisa di sesuai kan ketemuannya dimana, kalau misalnya 

penjualnya di sidoarjo bisa saja saya sama penual ketemuan langsung di mana 

dengan penyesuaian yang kita sepakati, karena kalau denga sistem transfer 

saya kurang yakin sama barang aslinya, kadang di gambar itu bagus tetapi 

                                                           
81 Imam, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
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waktu barangnya nyampai di rumah ternyata nggak sesuai dan pengirimannya 

pun kita tanggung sendiri biasanya, biasanya juga lama pengirimannya.82  

Karena transaksi merupakan pokok yang wajib bagi calon pembeli dan 

penjual untuk hak yang di miliki oleh penjual dan pembeli, maka di 

lakukanlah transaksi untuk menawarkan barang yang di jual oleh penjual dan 

pembeli mendapatkan barang yang akan di beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
82 hadi, wawancara, surabaya,12desember 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP HAL-HAL JUAL BELI DI 

FACEBOOK YANG MENYIMPANG DALAM HUKUM ISLAM 

A. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Online di Facebook yang Memberi 

Gambar yang tidak Sesuai Aslinya 

Untuk mengetahui apakah jual beli online bertentangan atau tidak 

ditinjau dari hukum Islam, maka perlu di bandingkan dengan syarat dan rukun 

jual beli. 

Unsur ghara>r \ dalam jual beli barang yang akan di perjual belikan 

tidak di perbolehkan seperti ghara>r dari segi sifatnya, barangnya tidak 

diketahui, dan dalam kualitas barangnya.83 Seharusnya jual beli ini harus jujur 

dan bertanggungjawab dalam apa yang dia perjual belikan tanpa menipu dan 

mengecewakan pembeli, kalau penjual online yang di facebook itu 

memposting gambar yang tidak sesuai dengan aslinya, maka pembeli 

tentunya merasa di rugikan, dirugikan dengan kerugian materi seperti uang 

dan di rugikan juga barangnya tidak sesuai apa yang diinginkan pembeli. Para 

ulama’ pun berpendapat syarat dan rukun jual beli haruslah jelas.  

Berdasarkan penelitian yang ada di lapangan terhadap jual beli yang 

melalu media facebook.  

1. Pertama kali yang perlu di analisis adalah bagaimana akad yang 

akan dilakukan dalam praktik jual beli melalui media facebook 

ini. Dari segi orang yang akan melakukan akad kalau dari 

                                                           
83 Syafe’i, Fiqih Muamalah, 98. 
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keduanya tidak mempermasalahkan apa yang akan di 

sepakatinya maka tidak ada masalah, seperti halnya jual beli 

online di facebook kalau si pembeli tidak keberatan melakukan 

akad dengan cara tidak ketemu langsung dengan penjual maka 

tidak masalah dalam akad tersebut, yang di masalahkan jika dari 

ke dua belah pihak tidak menyetujui akad tersebut maka tidak 

sah akad tersebut. 

2. Selanjutnya ija>b qabu>l, dari sini kedua belah pihak akan 

melakukan kontrak yang akan dia sepakati, ija>b qabu>l ini 

merupakan unsur yang paling terpenting dalan jual beli dengan 

adanya ija>b qabu>l maka akan terbentuklah suatu kontrak, jika 

pembeli akan membeli barang online yang ada di facebook dan 

ija>b nya tidak akan bisa bertemu langsung dengan pihak penjual, 

maka akan di lakukan lah ija>b qabu>l dengan cara online juga, 

contoh: antara pihak penjual dan pembeli akan melakukan ija>b 

dan qabu>l tetapi tidak langsung bertemu tetapi antara penjual 

dan pembeli menyepakati dalam hal ini maka tidak ada masalah 

dalam ija>b qabu>l yang seperti ini. 

Yang dimasalahkan adalah barang yang akan di terima oleh 

pembeli barangnya itu sesuai apa tidak dengan apa yang di janjikan 

penjual. 

3. Objek transaksi jual beli harus jelas kualitas objek tersebut dan 

terhindar dari unsur yang bersifat ghara>r, maka jual beli yang 
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seperti ini yang tidak mencantumkan gambar aslinya tidak 

diperbolehkan karena mengandung kesamaran dari objek barang 

tersebut. Karena kesamaran dari objek tersebut maka Hukum 

Islam tidak membolehkan jual beli yang seperti ini, dan para 

Ulama’ pun berpendapat seperti Ulama’ Imam Ma>liki>yah, Imam 

Sha>fi’i>ah, Imam H{ana>fi, Imam H{anba>li>yah, pendapat dari 4 

Ulama’ ini hampir sama, jual beli seperti ini tidak di 

perbolehkan karena barang tersebut tidak di ketahui oleh kedua 

belah pihak, dan tidak ada kejelasan dari barang tersebut yang 

bersifat samar. 

Pada saat akad terjadi objek transaksi jual beli harus ada atau 

tampak. Terhadap objek yang tidak tampak, ulama Sha>fi’i>ah dan 

H{ana>fiyah melarang secara menyeluruh, kecuali dalam beberapa hal 

seperti jasa. Namun demikian, ulama fikih sepakat bahwa barang yang 

dijadikan akad harus sesuai dengan ketentuan syara’, seperti objek yang 

halal, dapat diberikan pada waktu akad, barang harus diketahui oleh 

kedua belah pihak, dan barang itu harus suci. 

Dalam transaksi jual beli online, barang yang diperdagangkan 

dapat berupa benda yang nyata seperti digital dan non digital. Barang 

digital seperti surat kabar elektronik, majalah online, digital library, 

ebook, domain, dan lain-lain, dapat langsung diserahkan kepada pembeli 

melalui media internet. Sedangkan barang non digital, tidak dapat 

diserahkan langsung melalui media internet. Para penjual online memiliki 
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strategi sendiri dalam memasarkan dagangannya, mereka saling bersaing 

satu sama lain, entah persaingan itu dengan cara sehat dan ada juga 

bersaing dengan curang. 

Dapat disimpulkan bahwa belum adanya barang pada saat akad, 

bukan berarti akadnya tidak sah ataupun dikategorikan unsur ghara>r, 

karena objek dalam transaksi jual beli online, meski belum ada pada saat 

akad, tetap dipastikan ada kemudian hari. Pembeli tidak dapat melihat 

langsung objek barang dalam transaksi jual beli online, karena yang 

ditampilkan di internet adalah berupa foto benda tersebut, sehingga 

pembeli sulit memastikan apakah barang itu ada atau tidak. Tetapi, 

barang yang akan ditransaksikan dalam jual beli online ini sebenarnya 

sudah ada dan siap dikirim atau bersifat pemesanan. Mengenai jual beli 

barang yang tidak ada ditempat akad jual beli, dapat dilakukan asalkan 

ciri-ciri atau syarat dari barang yang dijanjikan sesuai dengan apa yang di 

informasikan maka jual beli tersebut sah, dan kalau barang yang di 

kirimkan ini tidak sesuai dengan foto yang di simpulkan maka jual beli 

tersebut tidak sah dan di laranng oleh Islam. 

Jual beli dalam Islam mengharuskan memenuhi rukun dan syarat 

yang sudah di tentukan oleh Islam, tetapi faktanya yang kami jumpai 

setalah penelitian dan melakukan wawancara, berbagai macam pengakuan 

dari pihak penjual online yang memakai facebook mereka, alasan penjual 

yang melakukan transaksi jual beli dengan cara menampilakan gambar 

yang tidak sesuai barang nya itu dengan alasan karena gambar asli kurang 
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menarik sehingga tidak menarik perhatian calon pembeli akhirnya baeang 

yang diperjualkan tidak laku,84 ada juga yang memang tidak sengaja 

mencantumkan gambar tidak sesuai dikarena ketidaktahuan penjual 

online di sebab kan gambar yang di posting itu dari reseller nya jadi 

penjual itu belum mengetahui barang tersebut dengan aslinya seperti 

apa.85 Mereka juga tidak menjelaskan jenis-jenis speseifikasi dari barang 

itu seperti apa, ukuran barang itu bagaimana, dan warna barang itu apa.86 

Sehingga jual beli online yang seperti ini dengan cara menjual 

dengan mencantumkan foto barang tersebut tetapi tidak dengan barang 

aslinya adalah tidak sah karena sifat objeknya masih samar dan tidak 

diketahui dengan jelas objek barangnya, dan termasuk jual beli yang 

seperti ini di anggap belum memenuhi dalam unsur ghara>r. 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Harga yang Tidak Sesuai dengan yang di 

Postingan Facebook 

Hadits yang diriwayatkan oleh Iman Muslim yang berbunyi: 

  َ  

Artinya : “Rosulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-

hashah dan jual beli gharar” 

 

                                                           
 84 Cito, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
85 Mat, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
86 Niko, wawancara, surabaya 10 desember 2019. 
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Asal mula hukum jualbeli yaitu melarang yang sifatnya mengandung 

gharar dan tidak dapat dipastikan adanya, anatar kualitas barang dan 

kuantitas barangnya 

Berdasarkan penulis, proses jual beli melalui medi Facebook yang 

tejadi didaerah Surabaya masih mengandung ketidak jelasan di dalamnya, 

baik wujud gambarannya, warnanya maupun segi ukurannya, maka dari itu, 

sebagai pembeli harusnya memberikan informasi yang sebenarnya kepada 

pembeli dan calon pembeli, seperti halnya dari segi harga, biasanya ada 

penjual yang curang, dia memberikan harga yang tidak sesuai dengan harga 

aslinya, di postingan Facebook penjual menawarkan baerang yang dibandrol 

harga 50 ribu, tetapi harga aslinya tidak sesuai bahkan lebih mahal dari apa 

yang dia posting itu, seharusya penjual memberikan kebenaran dalam 

informasi yang diberikan dipostingan tersebut.  Sehinga tidak ada yang 

merasa kecewa dari salah satu pihak. 

Islam menganggap penting. Di dalam Muamalah juga mengatur antara 

hubungan manusia dengan manusia lainnya yang di mana islam menyuruh 

kita semua sebagai manusia untuk mencari rezeki dengan cara yang halal. 

Dengan peribahasa lain Islam tidak menganggap penting urusan akhirat saja 

dan begitupun sebaliknya, bukan karena dunia saja, Islam menghendaki 

kesejahteraan manusia di akhirat dan di dunia.87 Dalam jual beli penjual 

dituntut untuk tidak melakukan kecurangan dalam jual beli dengan sengaja 

entah itu dengan ucapan dan perbuatan dalam jual belinya. Dalam hukum 

                                                           
87 Enang Hidayat,  fiqih jual beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 
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Islam penjual di tuntut untuk menepati janjinya, tepat waktu dalam berakad, 

dan mengakui kelemahan dan kekurangan dalam barang tersebut dan 

menerangkan harga yang sesuai dengan apa yang di jual, dan memeperbaiki 

kualitas barang yang akan di jual serta tidak boleh menipu dan berbohong 

dalam jual beli. Penjual juga harus amanah dalam jual beli seperti apa yang di 

jual harus bertanggung jawab dalam penjualannya, dan memiliki kejujuran. 

Dalam islam juga melarang jual beli yang bisa mengandung kebatalan 

seperti riba dan penipuan yang ada unsur ghara>r seperti harga objek barang 

yang akan di perjualbelikan tidak jelas begitupun akadnya juga tidak jelas di 

karenakan ada unsur penipuan, seperti halnya penjual memberikan harga yang 

ada di postingan tersebut tidak sesuai dengan harga barang yang aslinya. 

Ulama’ Imam H{anba>li>yah, imam H{ana>fiyah, imam Ma>liki>yah, dan imam 

ha>fi’i>ah, melarang jual beli yang mengandung unsur ghara>r. Ghara>r dilarang 

karena menyebabkan kerugian pada salah satu pihak dan dapat menimbulkan 

permusuhan dan perselisihan antara kedua belah pihak.88 

Namun fakta yang di temukan pada jual beli online khususnya di 

media facebook di Surabaya, hampir semua mayoritas penjual online yang 

ada di Surabaya melakukan hal yang di larang seperti memberikan gambar 

yang tidak sesuai dengan barang aslinya, dan memberikan harga yang bukan 

dari harga aslinya. Pokok masalah di dalam jual beli seperti ini jika ditinjau 

dalam  Hukum Islam maka jual beli tersebut tidak sah di karenakan membuat 

salah satu pihak kecewa, ketidakjujuran para penjual online dengan 

                                                           
88 A. Karim, Riba, gharar, 77-78 
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menggunakan media facebook yang tidak bertanggungjawab dalam 

memberikan informasi kepada calon pembeli. Para penjual online melakukan 

berbagai cara untuk menarik perhatian bagi calon pembelinya. Alasan penjual 

yang melakuakan perbuatan seperti ini, agar calon pembelinya yakin bahwa 

barangnya memang memiliki kelebihan dengan harga yang terbilang murah 

dan kualitas harganya tidak kalah dengan penjual online lainnya, ada juga 

yang menggunakan gambar yang bukan aslinya sehingga pembeli tertarik 

dengan penawaran itu dan jug dengan harga yang terbilang berbeda dengan 

penjual lainnya meskipun itu harganya bukan yang aslinya, begitupun juga 

gambarnya masih samar belum mengetahui barang aslinya bagaimana, 

penjual melakukan ini seakan-akan jual beli online nya ramai dan pembeli 

merasa percaya dengan apa yang di cantumkan oleh penjual entah dengan 

gambar yang bukan aslinya atau pun juga dengan harga yang tidak sesuai, 

kalau tidak begitu penjualan akan sepi calon pembeli bisa saja tertarik dengan 

penawaran dengan penjual online lainnya.89 

Dampak dari perbuatan mereka akan mengakibatkan pembeli merasa 

kecewa karena barang yang dia inginkan tidak sesuai dengan gambar yang di 

posting oleh penjual, ciri-ciri dari barang tersebut juga tidak sesuai dengan 

gambar itu, seperti harga, ukuran, warna, dan modelnya, jadi barang yang di 

inginkan pembeli tidak sesuai dengan apa yang dideskripsikan oleh penjual 

online. 

                                                           
89 Cito, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
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 Calon pembeli yang ada di Surabaya juga banyak yang tidak mau 

membeli barang dengan secara online terutama yang ada di media facebook, 

karena mereka tidak nyaman dengan sistem yang seperti itu, dia juga pernah 

mengalami tertipu dengan penjual online, harga barangnya itu terbilang 

cukup mahal tapi sesudah barang yang dikirim itu datang ternyata barangnya 

itu biasa saja tidak sesuai dengan gambar yang di posting tersebut, jadi mau 

gimana lagi sudah terlanjur membeli dan sudah sampai tujuan barangnya, 

maka dari itu saya lebih nyaman dengan jual beli online dengan bertemu 

langsung dengan penjualnya, saya lihat dulu dimana lokasi penjual berada 

kalau dekat ya saya lebih memilih COD/bertemu langsung dengan penjual, 

kalau misanya jauh dari rumah saya ya bisa jadi nanti ketemunya bisa di 

kondisikan dan sesuai dengan kesepakatan dengan penjual di mana akan 

bertemu nantinya.90    

Jual beli yang menggunakan dengan cara bathil agar mendapatkan 

keuntungan tetapi membuat orang lain kecewa di larang dalam Islam, karena 

hal ini akan merugikan banyak orang yang tidak mendapatkan hak nya 

sehingga menjadiakn perselisihan dan permusuhan antara ke dua belah pihak. 

Sehingga jual beli yang seperti ini dengan cara memberikan gambar yang 

bukan aslinya dan memberi penawaran harga yang tidak sesuai juga 

merupakan tindakan penipuan/ghara>r dan berbagai upaya akan dilakukan 

untuk menghalalkan berbagai cara untuk memperoleh keuntungan, hal ini di 

                                                           
90 Imam, wawancara, surabaya, 12 desember 2019. 
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anggap sebagai jual beli yang terlarang dikerenakan termasuk dalam jual beli 

ghara>r yang di larang oleh Islam yang mengandung penipuan. 

Berdasarkan analisis yang di atas, kalau jual beli semacam ini dengan 

cara seperti ini dengan memberikan harga yang tidak sesuai porsi, dan 

gambarnya tidak sesuai dengan barang aslinya adalah di larang, karena 

disebeb kan shara’ dsan adanya usur ghara>r.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah di rumuskan pada sub 

bab yang ada di atas selanjutnya maka bisa di ambil kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Jual beli merupakan sesuatu yang di butuhkan oleh setiap orang, karena 

di setiap harinya orang itu pasti akan membutuhkan barang yang dia 

butuhkan, maka dari itu untuk memenuhi setiap hak orang itu sendiri 

dengan melalui jual beli, entah jual beli itu dengan cara offline atau pun 

online, di dalam jual beli secara online harus memenuhi syarat dan rukun 

menurut ulama’ imam 4 madzab yaitu: ulama’ imam H{ana>fiyah, ulama’ 

imam H{anba>li>yah, ulama’ imam Ma>liki>yah, dan ulama iman Sha>fi’i>yah, 

pada dasarnya jual beli online ini hukumnya mubah (boleh) atau bisa 

menjadi haram, asalkan bisa memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli 

tersebut. 

2. Dalam hukum islam jual beli online haruslah jelas, dari segi kualitas 

barang, kondisi barang, dan seberapa layak barang itu di jual, dan 

terhindar dari unsur ghara>r/penipuan dengan cara memberikan gambar 

yang tidak sesuai dengan gambar barang yang aslinya karena 

mengandung kesamaran barang tersebut. Sehingga jual beli online yang 

seperti ini terutama melalui media facebook dengan mencantumkan 

gambar yang tidak sesuai dengan barang aslinya adalah tidak dah karena 
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sifatnya masih samar objeknya belum jelas dan terdapat unsur gharar. 

Meskipun semua Ulama’ mengatakan tidak boleh, namun apabila 

pembeli tidak merasa di rugikan dengan adanya gambar yang tidak sesuai 

kenyataan maka jual beli tersebut di perbolehkan dan di anggap sebagai 

keringanan khususya bagi penjual. 

B. Saran  

1. Penjual online harusnya lebih mempertanggungjawabkan dan jujur dalam 

jual beli online seperti ini dengan tidak memberikan gambar yang bukan 

aslinya dari barang tersebut serta mamberkan informasi yang sebenarnya 

dan dapat di pertanggungjawabkan, penjual juga seharusnya mau untuk 

mengganti rugi barang atau uang kalau terjadi kesalahan dalam barang 

tersebut. 

2. Pembeli harus teliti dengan adanya postingan dengan gambar yang 

sangat menarik perhatian dalam jual beli online, dan harus pandai untuk 

memilih orang yang dapat dipercaya dalam jual beli online, pembeli juga 

harus teliti dalam memilih barang dan menanyakan spesifikasi barang 

tersebut terlebih dahulu.   
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